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Abstract: The purpose of this research is to examine the effect of accruals, operating flow, 

leverage, and company size on earnings persistence of manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The sample used in this research were 59 companies. 

The research used purposive sampling method and data processing techniques using multiple 

regression analysis what helped by the EViews program version 10. The results showed that the 

accrual variable has a negative and significant effect on earnings persistence, the operating cash 
flow variable has a negative and insignificant towards earnings persistence, the leverage variable 

has a negative and insignificant effect on earnings earnings persistence, and firm size variable 

has a negative and significant effect on earnings persistence. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari akrual, arus kas 

operasi, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2016-2018. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 59 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan 

teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi berganda yang dibantu oleh program EViews 

versi 10. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel akrual berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap persistensi laba, variabel arus kas operasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap persistensi laba, variabel leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap persistensi laba, dan variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap persistensi laba. 

 

Kata kunci: Persistensi Laba, Akrual, Arus Kas Operasi, Leverage, Ukuran Perusahaan 

 

 

LATAR BELAKANG 

 

     Perusahaan publik atau yang biasa disebut dengan perusahaan terbuka adalah perusahaan yang 

telah melakukan Initial Public Offering (IPO) di bursa efek sehingga sebagian dari sahamnya 

dapat dimiliki oleh investor. Salah satu hal yang menjadi pertimbangan investor dalam melakukan 

investasi adalah kinerja perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. Laporan keuangan 

adalah laporan yang menyajikan informasi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Laporan 

keuangan memiliki kegunaan diantaranya adalah sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi 

pihak internal maupun eksternal perusahaan.  

     Salah satu hal penting yang terdapat dalam laporan keuangan adalah laba. Perusahaan yang 

memperoleh laba mencerminkan bahwa kinerja perusahaan tersebut berjalan dengan baik. Laba 

yang dihasilkan perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya yang dimilikinya dan meningkatkan kinerja perusahaannya sehingga dapat 

memperoleh laba. Namun, seringkali investor dan para pengguna laporan keuangan lainnya hanya 

memperhatikan besarnya laba pada tahun berjalan tanpa memperkirakan kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan laba untuk periode selanjutnya. Berikut ditampilkan pada tabel 1 
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perbandingan laba sebelum pajak selama tahun 2016-2017 milik salah satu perusahaan terbuka di 

Indonesia yaitu PT Garuda Metalindo Tbk (BOLT) : 

 

Tabel 1. Perbandingan Laba Sebelum Pajak Salah Satu Perusahaan 

 

Entitas 

Laba Sebelum Pajak 

(Dalam Ribuan Rupiah) 

2016 2017 2018 2019 

BOLT 146.836.687 127.924.655 102.840.768 69.263.834 

    

  Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa PT Garuda Metalindo Tbk (BOLT) mengalami 

penurunan laba sebelum pajak selama tahun 2016 sampai 2019. Dapat dilihat pada tahun 2018 ke 

2019, PT Garuda Metalindo Tbk (BOLT) mengalami penurunan laba sebesar 32,65%. Penurunan 

laba yang terjadi pada PT Garuda Metalindo Tbk (BOLT) semakin meningkat setiap tahunnya, 

sehingga hal ini menjadi perhatian bagi para pengguna laporan keuangan terutama investor. 

Penurunan laba yang terus terjadi membuat para pengguna laporan keuangan bertanya-tanya 

apakah PT Garuda Metalindo Tbk (BOLT) mampu menghasilkan laba untuk beberapa tahun 

kedepan mengingat selama tahun 2016 sampai 2019 PT Garuda Metalindo Tbk (BOLT) terus 

mengalami penurunan laba. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi persistensi laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018, yaitu akrual, arus kas operasi, leverage, dan ukuran 

perusahaan. 

 

KAJIAN TEORI 

 

     Agency Theory. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa teori keagenan (agency 

theory) merupakan suatu perjanjian antara dua pihak di mana satu pihak bertindak sebagai agen 

dan pihak lain bertindak sebagai principal. Agen yaitu manajemen perusahaan merupakan pihak 

yang menjalankan kegiatan operasional perusahaan di mana tindakan atau pengambilan keputusan 

yang dilakukan akan disesuaikan dengan kepentingan dari pihak  principal yaitu pemilik 

perusahaan. Yanti (2017) menjelaskan bahwa pada dasarnya pihak agen dan pihak principal 

memiliki kepentingan yang sama yaitu untuk memaksimalkan nilai perusahaan namun dalam 

praktiknya seringkali pihak agen dan pihak principal memiliki kepentingan yang berbeda. 

Perbedaan kepentingan yang terjadi salah satunya adalah ketika pihak agen atau manajemen 

perusahaan memiliki motif untuk mengejar bonus atau insentif yang membuat pihak agen 

cenderung bertindak untuk memanipulasi laporan keuangan demi mencapai tujuan pribadinya. 

Tindakan memanipulasi laporan keuangan dapat menyebabkan kualitas laba perusahaan menjadi 

menurun dan laba yang tidak persisten. 

     Persistensi Laba. Ardian dkk. (2018) berpendapat bahwa saat laba tahun berjalan dapat 

digunakan untuk memproyeksikan besarnya laba tahun mendatang secara akurat, maka laba 

tersebut merupakan laba yang persisten. Sedangkan Mariski dan Susanto (2020) berpendapat 

bahwa salah satu indikator yang dapat digunakan untuk memproyeksikan laba di masa yang akan 

datang adalah persistensi laba, yaitu dengan menggunakan laba tahun berjalan sebagai acuan. 

Persistensi laba merupakan laba tahun berjalan yang dapat menjadi indikator untuk memprediksi 

laba tahun selanjutnya yang termasuk dalam laba berkelanjutan (sustainable earnings). Laba yang 

persisten dapat digunakan oleh pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan dengan 

memprediksi kemampuan perusahaan di masa mendatang. 

     Akrual. Menurut Sa’adah, Nurhayati, dan Fadilah (2017) akrual merupakan metode akuntansi 

yang melakukan pencatatan tidak pada saat tanggal diterimanya kas melainkan pada saat 

terjadinya transaksi dan secara teknis selisih antara laba dengan kas dapat disebut dengan akrual. 

Menurut Gusnita dan Taqwa (2019) umumnya sistem pencatatan akuntansi yang digunakan oleh 
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perusahaan adalah basis akrual, yaitu mengakui dan mencatat transaksi pada saat tanggal 

terjadinya meskipun penerimaan maupun pengeluaran kas belum terjadi. Sistem pencatatan 

berbasis akrual dianggap lebih tepat untuk menggambarkan keadaan keuangan perusahaan 

dibandingkan dengan sistem pencatatan berbasis kas.  

     Arus Kas Operasi. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2014) arus kas operasi didefinisikan 

sebagai arus kas yang dihasilkan dari kegiatan penghasilan atau pendapatan utama perusahaan di 

mana akan memengaruhi penetapan laba atau rugi perusahaan. Widiatmoko dan Indarti (2019) 

berpendapat bahwa selisih antara laba dengan akrual disebut dengan arus kas operasi. Menurut 

Sari dan Fachrurrozie (2016) arus kas operasi merupakan seluruh arus kas masuk dan arus kas 

keluar sebelum pajak yang diperoleh dari aktivitas bisnis utama perusahaan.  

     Leverage. Menurut Ardian dkk. (2018) tingkat hutang perusahaan merupakan salah satu hal 

yang mencuri perhatian investor, yang dapat diukur dengan menggunakan rasio leverage yaitu 

membandingkan tingkat hutang dengan tingkat aset yang dimiliki perusahaan. Leverage 

merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur seberapa besar hutang akan 

membiayai aktiva perusahaan atau dengan kata lain seberapa besar kegiatan usaha perusahaan 
yang dibiayai menggunakan hutang dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri (Indriani & 

Napitupulu, 2020).  

     Ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya sebuah perusahaan yang 

dapat diukur dengan menggunakan berbagai proksi yang salah satunya adalah menggunakan total 

aset. Perusahaan dengan total aset yang besar dianggap memiliki kinerja yang lebih stabil dan 

mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar sehingga ukuran suatu perusahaan dianggap 

semakin besar apabila memiliki total aset yang besar (Pernamasari, 2018).  

 

Kaitan Antar Variabel 

     Akrual dengan Persistensi Laba. Sa’adah dkk. (2017) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa akrual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba, namun berbeda dengan 

hasil penelitian Ardian dkk. (2018), dan Mariski dan Susanto (2020) yang menyatakan bahwa 

akrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba, serta hasil penelitian Gusnita 

dan Taqwa (2019) yang menyatakan bahwa akrual tidak berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. 

     Arus Kas Operasi dengan Persistensi Laba. Yanti (2017) menyatakan bahwa arus kas 

operasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba, namun berbeda dengan 

Widiatmoko dan Indarti (2019), Putri dan Kurnia (2017), Septavita (2016), dan Darmansyah 

(2016) yang menyatakan bahwa arus kas operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

persistensi laba. Sedangkan Maqfiroh dan Kusmuriyanto, dan Sari dan Fachrurrozie (2016) 

menyatakan bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 

     Leverage dengan Persistensi Laba. Peningkatan leverage akan menyebabkan terjadinya 

penurunan pada persistensi laba dan sebaliknya. Widiatmoko dan Indarti (2019) menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Maqfiroh dan Kusmuriyanto (2018), Zulpahmi dkk. 

(2020), Khasanah dan Jasman (2019), Putri (2016), Darmansyah (2016), dan Gusnita dan Taqwa 

(2019) yang menunjukkan hasil bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

persistensi laba. Namun, berbeda dengan Mahendra dan Suardikha (2020), Nuraeni dkk. (2018), 

Sari dan Fachrurrozie (2016), Putri dan Kurnia (2017), Indriani dan Napitupulu (2020), Yanti 

(2017), Sa’adah dkk. (2017), dan Septavita (2016) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peristensi laba. Sedangkan Arisandi dan Astika (2019), Mariski dan 

Susanto (2020), Ardian dkk. (2018), dan Harara dan Winarsih (2019) menyatakan bahwa yaitu 

leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba. 

     Ukuran Perusahaan dengan Persistensi Laba. Mariski dan Susanto (2020) serta Nuraeni 

dkk. (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

persistensi laba, namun berbeda dengan Khasanah dan Jasman (2019), Arisandi dan Astika 
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(2019), Septavita (2016), serta Gusnita dan Taqwa (2019) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba. Sedangkan Indriani dan 

Napitupulu (2020), Pernamasari (2018) serta Maqfiroh dan Kusmuriyanto (2018) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 

 

Pengembangan Hipotesis 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah dkk. (2017), akrual berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap persistensi laba. Penelitian lain menyatakan bahwa akrual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap persistensi laba (Ardian dkk., 2018), dan (Mariski & Susanto, 

2020). Namun, Gusnita dan Taqwa (2019) menemukan bahwa akrual tidak berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba. Ha1: Akrual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba. 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2017), arus kas operasi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap persistensi laba. Penelitian lain menyatakan bahwa arus kas operasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba (Widiatmoko & Indarti, 2019), (Putri 

& Kurnia, 2017), (Septavita, 2016), dan (Darmansyah, 2016). Namun, Maqfiroh dan 
Kusmuriyanto, serta Sari dan Fachrurrozie (2016) menemukan bahwa arus kas operasi tidak 

berpengaruh terhadap persistensi laba. Ha2: Arus kas operasi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap persistensi laba. 

     Berdasarkan penelitian, leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba 

(Widiatmoko & Indarti, 2019), (Maqfiroh & Kusmuriyanto, 2018), (Zulpahmi dkk., 2020), 

(Khasanah & Jasman, 2019), (Putri, 2016), (Darmansyah, 2016), dan (Gusnita & Taqwa, 2019). 

Penelitian lain menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap peristensi 

laba (Mahendra & Suardikha, 2020), (Nuraeni dkk., 2018), (Sari & Fachrurrozie, 2016), (Putri & 

Kurnia, 2017), (Indriani & Napitupulu, 2020), (Yanti, 2017), (Sa’adah dkk., 2017), dan (Septavita, 

2016). Namun, Arisandi dan Astika (2019), Mariski dan Susanto (2020), Ardian dkk. (2018), dan 

Harara dan Winarsih (2019) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap persistensi laba. Ha3: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi 

laba. 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mariski dan Susanto (2020) serta Nuraeni dkk. 

(2018), ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba. Penelitian 

lain menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi 

laba (Khasanah & Jasman, 2019), (Arisandi & Astika, 2019), (Septavita , 2016), dan (Gusnita & 

Taqwa, 2019). Namun, Indriani dan Napitupulu (2020), Pernamasari (2018) serta Maqfiroh dan 

Kusmuriyanto (2018) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba. Ha4: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

persistensi laba. 

 

     Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti di bawah ini : 

 

  

 

 

 

  

 

  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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     Metodologi penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder, 

yaitu laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2016-2018 yang diperoleh dari situs www.idx.co.id serta www.edusaham.com. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian deskriptif dan menggunakan purposive sampling sebagai metode 

pengambilan sampel. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah: (a) Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019 secara berturut-turut; 

(b) Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan Initial Public Offering (IPO) selama tahun 

2015-2019; (c) Perusahaan manufaktur yang secara konsisten mengalami laba selama tahun 2015-

2019; (d) Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah 

selama tahun 2015-2019; (e) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2015-2019; (f) Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan 

keuangan berakhir per 31 Desember selama tahun 2015-2019. Sebanyak 59 perusahaan 

manufaktur memenuhi kriteria pemilihan sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebanyak 177 perusahaan manufaktur dalam rentang waktu 2015-2019 berdasarkan 59 perusahaan 

yang memenuhi seluruh kriteria pemilihan sampel. Obyek penelitian diamati dalam rentang waktu 
3 tahun yaitu tahun 2016, 2017, dan 2018. Penelitian ini menggunakan data panel dan diolah 

menggunakan program statistik yaitu EViews (Economic Views) versi 10. Variabel operasional 

dan pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 
 

No Variabel Sumber Pengukuran Skala 

1. Persistensi 

Laba 

Mariski dan Susanto 

(2020) 
a)  

b) EARᵢₜ₊ ₁  = α + β EARᵢₜ  + ε 

Rasio 

2. 
Akrual Mariski dan Susanto 

(2020)  

Rasio 

3. Arus Kas 

Operasi 

Mariski dan Susanto 

(2020) 
 

Rasio 

4. Leverage Mariski dan Susanto 

(2020) 
 

 

Rasio 

5. Ukuran 

Perusahaan 

Mariski dan Susanto 

(2020) 
 

Rasio 

 

Hasil Uji Statistik dan Kesimpulan 

     Uji pemilihan model terbaik. Uji pemilihan model terbaik yang dilakukan dalam penelitian ini 

terdiri atas uji Likelihood (Chow) dan uji Hausman. Hasil uji Likelihood menunjukkan bahwa nilai 

probability adalah sebesar 0,0055 < 0,05 maka model yang diterima adalah fixed effect model. 

Hasil uji Hausman menunjukkan bahwa nilai probability adalah sebesar 0,0000 < 0,05 maka 

model yang diterima adalah fixed effect model. Kedua pengujian tersebut menunjukkan hasil 

bahwa estimasi model terbaik adalah fixed effect model. 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka model persamaan regresi berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

PLᵢₜ₊ ₁  = α  -56,52355ACCᵢₜ  - 14,59688CFOᵢₜ  - 3,901292DARᵢₜ   - 

12,63195SIZEᵢₜ + ε 

 

     Berdasarkan model persamaan regresi berganda tersebut, dapat diketahui bahwa nilai konstanta 

adalah sebesar 364,7062. Hal ini menjelaskan bahwa jika variabel akrual, arus kas operasi, 

leverage, dan ukuran perusahaan masing-masing memiliki nilai nol, maka persistensi laba akan 

memiliki nilai sebesar 364,7062 satuan. Nilai koefisien untuk variabel bebas akrual adalah sebesar 

http://www.idx.co.id/
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-56,52355. Hal ini menjelaskan bahwa jika nilai akrual mengalami peningkatan sebesar satu 

satuan dan variabel bebas lainnya dianggap konstan atau memiliki nilai nol, maka nilai persistensi 

laba akan mengalami penurunan sebesar 56,52355 satuan. Nilai koefisien untuk variabel bebas 

arus kas operasi adalah sebesar -14,59688. Hal ini menjelaskan bahwa jika nilai arus kas operasi 

mengalami peningkatan sebesar satu satuan dan variabel bebas lainnya dianggap konstan atau 

memiliki nilai nol, maka nilai persistensi laba akan mengalami penurunan sebesar 14,59688 

satuan. Nilai koefisien untuk variabel bebas leverage adalah sebesar -3,901292. Hal ini 

menjelaskan bahwa jika nilai leverage mengalami peningkatan sebesar satu satuan dan variabel 

bebas lainnya dianggap konstan atau memiliki nilai nol, maka nilai persistensi laba akan 

mengalami penurunan sebesar 3,901292 satuan. Nilai koefisien untuk variabel bebas ukuran 

perusahaan adalah sebesar -12,63195. Hal ini menjelaskan bahwa jika nilai ukuran perusahaan 

mengalami peningkatan sebesar satu satuan dan variabel bebas lainnya dianggap konstan atau 

memiliki nilai nol, maka nilai persistensi laba akan mengalami penurunan sebesar 12,63195 

satuan. 

     Uji multikolinearitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masing-masing variabel bebas 
tidak terdapat nilai koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas dalam penelitian ini. 

     Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji F). Uji F merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat 

pengaruh dari keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa nilai probability dalam F-statistic adalah sebesar 0,002464, yang berarti nilai 

probability dalam F-statistic lebih rendah dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang telah 

ditetapkan dalam penelitian yaitu 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa variabel bebas dalam 

penelitian memiliki pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel terikat yaitu persistensi laba. 

Dengan kata lain, model penelitian dapat dikatakan layak untuk digunakan. 

     Uji t. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan terhadap persamaan regresi berganda untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh dari akrual, arus kas operasi, leverage, dan ukuran perusahaan secara 

parsial terhadap persistensi laba. Selain itu, uji t juga dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah 

dibuat sebelumnya. Jika nilai probability dalam t-statistic dari masing-masing variabel bebas 

memiliki nilai yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka variabel bebas secara parsial 

dapat dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji t disajikan dalam Tabel 3 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji t Regresi Berganda 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 364.7062 99.80916 3.654035 0.0004 

Akrual -56.52355 11.39446 -4.960616 0.0000 

Arus Kas Operasi -14.59688 8.976472 -1.626126 0.1067 

Leverage -3.901292 4.858229 -0.803028 0.4236 

Ukuran Perusahaan -12.63195 3.497725 -3.611475 0.0005 

      

Hasil uji t pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk variabel akrual adalah 

sebesar 0,0000 yang memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 

sehingga secara statistik variabel akrual dapat dikatakan berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. Nilai probabilitas untuk variabel arus kas operasi adalah sebesar 0,0149 yang 

memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 sehingga secara statistik 

variabel arus kas operasi dapat dikatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 

Nilai probabilitas untuk variabel leverage adalah sebesar 0,4029 yang memiliki nilai lebih besar 
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dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 sehingga secara statistik variabel leverage dapat 

dikatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Nilai probabilitas untuk variabel 

ukuran perusahaan adalah sebesar 0,0005 yang memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan 

tingkat signifikansi 0,05 sehingga secara statistik variabel ukuran perusahaan dapat dikatakan 

berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 

     Uji koefisien determinasi. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai adjusted r-

squared untuk persamaan regresi berganda adalah sebesar 0,228532. Hal tersebut memiliki arti 

bahwa sebesar 22,85% dari variabel terikat mampu dijelaskan oleh variabel bebas yang digunakan 

dalam persamaan regresi berganda. Dengan kata lain, sebesar 22,85% dari persistensi laba dapat 

dijelaskan oleh variabel akrual, arus kas operasi, leverage, dan ukuran perusahaan. Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 77,15% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

 

DISKUSI 

 

     Variabel akrual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap peristensi laba, maka hipotesis 

pertama (Ha1) dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel akrual berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap persistensi laba diterima. Hal ini terkait dengan semakin banyaknya 

estimasi / perkiraan yang akan dimiliki oleh perusahaan seiring dengan bertambahnya jumlah 

transaksi yang akan dicatat dengan menggunakan basis akrual sehingga menimbulkan berbagai 

ketidakpastian yang akan membuat laba menjadi tidak menentu dan menyebabkan persistensi laba 

menurun. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah dkk. (2017).  

     Variabel arus kas operasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap peristensi laba, 

maka hipotesis kedua (Ha2) dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel arus kas operasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba ditolak. Arus kas keluar yang lebih 

besar dibandingkan dengan arus kas masuk membuat perusahaan membutuhkan alternatif 

pendanaan yang berasal dari pihak eksternal. Dikarenakan perusahaan memiliki alternatif 

pendanaan lain selain dari operasional perusahaan, maka besar kecilnya arus kas operasi tidak 

berpengaruh terhadap aktivitas dan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maqfiroh dan Kusmuriyanto (2018) serta Sari dan Fachrurrozie 

(2016).   

     Variabel leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap peristensi laba, maka 

hipotesis ketiga (Ha3) dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap persistensi laba ditolak. Hal ini terkait dengan melemahnya mata 

uang rupiah dalam beberapa tahun ini, sehingga daya beli masyarakat menurun. Daya beli 

masyarakat yang menurun akan membuat besar/kecilnya hutang yang dimiliki oleh perusahaan 

untuk keperluan operasi perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap laba atau rugi yang 

dihasilkan perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariski 

dan Susanto (2020), Ardian dkk. (2018), Harara dan Winarsih (2019), serta Arisandi dan Astika 

(2019).   

     Variabel ukuran perusahaan dapat dikatakan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 

Dikarenakan variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap peristensi 

laba, maka hipotesis keempat (Ha4) dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba diterima. Hal ini terkait 

dengan semakin besar perusahaan maka akan semakin banyak koneksi politik yang dimiliki 

perusahaan tersebut. Perusahaan besar cenderung memiliki koneksi politik dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam hal mendapatkan perizinan, diversifikasi produk, dan sebagainya 

(Harymawan, Agustia, & Agung, 2017). Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin 

tinggi biaya politis yang akan ditanggung oleh perusahaan. Maka dari itu perusahaan seringkali 

menggunakan metode akuntansi yang dapat mengurangi laba sehingga biaya politis akan 

berkurang. Hal tersebut membuat laba yang dihasilkan perusahaan tidak menggambarkan keadaan 
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atau laba yang sesungguhnya (Nuraeni dkk, 2018).  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  Mariski dan Susanto (2020) dan Nuraeni dkk. (2018). 

 

KESIMPULAN 

 

     Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa variabel akrual dan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan variabel arus kas operasi 

dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Penelitian 

hanya dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdapat di Indonesia sehingga hasil 

penelitian tidak dapat memberi gambaran persistensi laba pada perusahaan sektor lain; 2) Periode 

penelitian dalam penelitian ini terbatas hanya tiga (3) tahun yaitu tahun 2016 sampai dengan 2018 

sehingga hasil penelitian tidak dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya; 3) Penelitian ini 

terbatas pada empat variabel bebas yang digunakan yaitu akrual, arus kas operasi, leverage, dan 

ukuran perusahaan sehingga tidak dapat menggambarkan keseluruhan faktor yang dapat 
memengaruhi persistensi laba. 

     Berdasarkan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, 

yakni sebagai berikut: 1) Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel bebas 

yang tidak diuji dalam penelitian ini seperti book tax difference, volatilitas arus kas, volatilitas 

penjualan, kepemilikan manajerial, dan sebagainya; 2) Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memperluas jumlah sampel penelitian tidak hanya pada perusahaan manufaktur namun juga pada 

sektor lainnya; 3) Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas periode penelitian tidak 

hanya selama tiga (3) tahun sehingga hasil penelitian dapat lebih menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya. 
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